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ABSTRAK 
        Pulau Madura merupakan salah satu pulau berkembang yang terletak di sebelah  
timur Laut Jawa. Sebagai wilayah yang sedang berkembang, aktivitas warganya pun  
juga ikut meningkat. Kabupaten Sumenep memiliki Bandar Udara Trunojoyo, tetapi  
pengoperasiannya masih belum optimal. Sehingga perlu diadakan evaluasi terhadap  
potensi penumpang dan kinerja dari bandara tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk  
mengetahui karakteristik penumpang moda bus patas, travel dan mobil pribadi rute  
Sumenep-Surabaya; mengetahui kinerja operasional pesawat terbang rute Sumenep-  
Surabaya; mengetahui bentuk model pemilihan pengguna moda bus patas, travel dan  
mobil pribadi dibanding dengan pesawat terbang rute Sumenep-Surabaya.                   
       Evaluasi yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan metode Importance–  
Performance Analysis untuk analisis kinerja dan juga digunakan metode Stated  
Preference untuk mengetahui perbandingan dengan moda lain, yang juga bertujuan  
untuk mengevaluasi kekurangan dan keunggulan moda pesawat terbang. Penelitian ini  
dilakukan pada bulan Oktober hingga November 2015 yang berlokasi di Kabupaten  
Sumenep. Survei ini dilakukan terhadap penumpang bus patas, travel, mobil pribadi dan  
pesawat terbang dengan rute Sumenep-Surabaya dengan jumlah responden 100 orang  
untuk masing-masing moda bus patas, travel dan  mobil pribadi sedangkan untuk moda  
pesawat terbang menggunakan jumlah responden sebanyak 50 orang.                         
       Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diketahui karakteristik  
responden bus patas didominasi oleh penumpang dengan pendidikan terakhir SMA  
(58%), pekerjaan swasta (37%) dan penghasilan keluarga sebesar 1-3 juta rupiah  
perbulan. Untuk responden travel didominasi oleh penumpang dengan pendidikan  
terakhir SMA (60%), pekerjaan swasta (49%) dan penghasilan keluarga sebesar 1-3 juta  
rupiah perbulan. Sedangkan untuk pengguna mobil pribadi didominasi oleh penumpang  
dengan pendidikan terakhir SMA (49%), pekerjaan swasta (39%), dan penghasilan  
keluarga sebesar 3-5 juta rupiah perbulan. Maksud tujuan dari perjalanan yang  
dilakukan umumnya dengan maksud tujuan non-bisnis dengan menggunakan biaya  
sendiri serta alasan penggunaan moda tersebut adalah karena alasan biaya perjalanan.  
Dari analisis metode Importance–Performance Analysis, diperoleh hasil ada tujuh belas  
poin yang dirasa penting oleh penumpang dan perlu diadakan pembenahan, tujuh belas  
poin ini meliputi fasilitas keamanan, keselamatan, ruangan ibadah, pusat informasi,  
pengkondisian cahaya ruangan bandara dan fasilitas parkir, serta dua belas poin yang  
dianggap kurang penting oleh penumpang namun kinerjanya masih belum memuaskan  
yang terdiri dari pelayanan petugas, pengkondisian suhu pesawat, rambu, fasilitas  
trolley dan fasilitas ruang tunggu serta satu poin yang kinerjanya dianggap terlalu  
berlebih yaitu toilet bandara. Sedangkan dari metode Stated Preference, diperoleh  
model untuk bus patas (UPT–UBP)= 0,906-0.00001072(ΔX1) & (UPT–UBP)=-  
1,101+0,869(ΔX2); travel (UPT–UTR)= 1,054-0.00001262(ΔX1) & (UPT–UTR)=  
0,312+1,080(ΔX2); mobil pribadi (UPT–UMP)= 1,562-0.00001636(ΔX1) dimana ΔX1 =  
selisih biaya perjalanan dan ΔX2 = selisih frekuensi keberangkatan.                                 
Kata Kunci : Evaluasi  Kinerja,  Bus  Patas,  Travel,  Mobil  Pribadi,  Pesawat  Terbang,  
Sumenep  –  Surabaya,  Importance–Performance  Analysis,  Stated  
Preference.                                                                                                     
 
 
ABSTRACT 
       Madura Island is one of the growing island which lies to the east of the Java Sea.  
As the region is growing , the activity of citizens was also increased. Sumenep Regency  
has trunojoyo airport , but the operation is still not optimal . So there should be an  
evaluation of the potential passengers and the performance of the airport. This study  
aims to determine the characteristics of the mode of bus passengers patas , travel and  
private car -Surabaya route Sumenep ; determine the operational performance of aircraft  
Sumenep -Surabaya route ; knowing the model user selection mode of bus patas , travel  
and private car rather than by plane Sumenep - Surabaya route.                                     
       Evaluations were performed in this study using Importance Performance Analysis  
for performance analysis and also used the method to determine the Stated Preference  
comparison with other modes , which also aims to evaluate the shortcomings and  
advantages airplane mode . This research was conducted from October to November  
2015 , located in Sumenep . The survey was conducted on a passenger bus patas , travel  
, personal cars and airplanes Sumenep - Surabaya route with the number of respondents  
100 people for each mode patas bus , private car travel and airplane mode while using  
the number of respondents as many as 50 people.                                                              
       Based on the research that has been done, then the known characteristics of  
respondents bus patas dominated by passengers with past high school education (58%),  
private sector employment (37%) and family income of 1-3 million per month. For  
respondents travel is dominated by passengers with past high school education (60%),  
private sector employment (49%) and family income of 1-3 million per month. As for  
private car users is dominated by a passenger with past high school education (49%),  
private sector employment (39%), and family income of 3-5 million per month. The  
purpose of the trip is done generally for the purpose of non-business purposes by using  
their own costs as well as the reason for the use of these modes is for reasons of travel  
expenses. From the analysis method Importance-Performance Analysis, the results  
obtained seventeen points were deemed important by passengers and there should be  
improvement, seventeen points include facility security, safety, indoor worship,  
information centers, conditioning room light the airport and parking facilities, as well as  
two Twelve points are considered less important by passengers but the performance is  
still not satisfactory consisting of ministry officials, conditioning air temperature, signs,  
trolley facility and lounge facilities as well as a point whose performance is considered  
too excessive, namely toilet airports. While the method Stated Pereference, obtained a  
model for bus patas (UPT-UBP) = 0,906-0.00001072 (ΔX1) & (UPT-UBP) = - 1.101 +  
0.869 (ΔX2); travel (UPT-UTR) = 1,054-0.00001262 (ΔX1) & (UPT-UTR) = 0.312 +  
1.080 (ΔX2); private car (UPT-UMP) = 1,562-0.00001636 (ΔX1) where ΔX1 = excess  
travel costs and ΔX2 = difference in the frequency of departures.                                   
  
Keywords : Performance Evaluation, Bus Patas, Travel, Private Cars, Aircraft,            
            Sumenep - Surabaya, Importance- Performance Analysis, Stated Preference. 
 
  
PENDAHULUAN                                  
       Pulau Madura merupakan  salah  
satu pulau besar.yang terletak  di  
sebelah  timur  Laut  Jawa  dan  
besarnya  kurang lebih 5.168 km
2  
dengan penduduk hampir 4 juta jiwa  
pada tahun 2015.  Pulau ini termasuk  
salah satu pulau yang mengalami  
perkembangan lumayan  pesat  di  
Provinsi  Jawa  Timur.   Hal  ini  
dikarenakan dengan adanya daerah  
pengembangan potensi sumber daya  
alam (energi) dan pengembangan di  
sektor kepariwisataan yang berbasis  
wisata bahari atau wisata kepulauan  
yang berada sisi timur Pulau Madura.   
Saat  ini,  di  wilayah  Kabupaten  
Sumenep   disediakan   beberapa  
fasilitas untuk menunjang kelancaran  
moda transportasi, yaitu diantaranya  
Terminal Bus Aryawijaya, Pelabuhan  
Kalianget,  dan  Bandar  Udara  
Trunojoyo.  Untuk Bandar Udara  
Trunojoyo  ini,  pengembangannya  
masih mengalami pasang surut dan  
pengoperasiannya   masih   belum  
optimal.  Hal ini dikarenakan masih  
kurangnya masyarakat yang mau  
menggunakan moda pesawat terbang. 
      
       Pelayanan angkutan udara di  
Bandar  Udara  Trunojoyo  saat  ini  
dilayani   dengan   satu   maskapai  
angkutan   udara.   Pengoperasian  
pertama Bandar Udara Trunojoyo ini  
sebagai bandara komersial dimulai  
pada awal bulan Mei tahun 2015.  
Pada awal pengoperasiannya, jumlah  
penumpang    pesawat    yang  
menggunakan  bandara  ini  yaitu  
hanya mencapai 50% dari kapasitas  
pesawat.  Rute penerbangan yang  
disediakan di bandara ini terdapat  
dua rute yaitu rute Sumenep-Jember  
dan Sumenep-Surabaya maupun  
sebaliknya,  dan  bandara  ini  
beroperasi  selama  dua  hari  dalam  
seminggu. 
       Dalam penelitian ini penulis  
akan mengevaluasi kinerja pesawat  
udara Sumenep-Surabaya   dengan  
metode  Importance  Performance  
Analysis   dan   metode   Stated  
Preference  untuk mengevaluasi  
model perpindahan penumpang  
mobil pribadi, travel, dan bus patas.    
      
       Pada penelitian ini diharapkan  
akan   di   dapat   hasil   seperti  
karakteristik   penumpang   yang  
menggunakan moda bus patas, travel,  
dan mobil   pribadi   yang   akan  
melakukan   perjalanan   Sumenep-  
Surabaya dan sebaliknya. lalu kinerja  
operasional bandara  Trunojoyo dan  
juga   model   pemilihan pengguna  
layanan moda bus patas, travel dan  
mobil  pribadi  dibanding  pesawat  
terbang  tujuan  Sumenep-Surabaya  
dan  sebaliknya.  Selain  itu  nantinya  
dapat  diketahui  faktor-faktor  apa  
saja  yang  dapat  dibenahi  oleh  
penyedia   jasa   dan   pemerintah  
Kabupaten Sumenep.                        
      
TINJAUAN PUSTAKA                       
Sistem Transportasi Udara        
       Transportasi udara mempunyai  
peranan yang sangat penting dalam  
menyediakan  jasa  pelayanan  
transportasi  untuk  pengangkutan 
manusia dan barang antar bandar  
udara yang satu ke bandar udara  
yang lain, antar bandar udara asal ke  
bandar udara tujuan, yang berjauhan  
letaknya dalam suatu negara ataupun  
antar negara menggunakan sarana  
pesawat udara melalui alur (rute)  
penerbangan.                                       
      
Standar Pelayanan Pesawat       
       Standar   pelayanan   pesawat  
terbang penulis mengacu pada PM  
menteri no 38 tahun 2015 yang mana  
terdapat lima atribut yang dianggan  
penting     yaitu     keamanan,  
kehandalan,             keselamatan,  
kemudahan,  dan  kenyamanan.  Dari  
atribut  ini  terdapat  poin-poin yang  
didapat     berdasarkan     Peraturan  
menteri no 38 tahun 2015.                  
      
Metode Importance Performance – 
Analysis (IPA).                                    
       Dalam   metode ini responden  
diminta  untuk  menilai  tingkat  
kepentingan  dan  tingkat  kepuasan  
atau    tingkat    kinerja.    Tingkat  
kepentingan dinilai dengan skala   
likert yang terdiri dari 5 nilai yaitu  
dari sangat penting, penting, cukup  
penting,  kurang  penting,  dan  tidak  
penting.  Begitu  juga  dengan tingkat  
kinerja ,yaitu terdiri dari sangat puas,  
puas, cukup puas, kurang puas, dan  
tidak puas.                                            
       Data    yang    didapat    diuji  
dahulu   dengan   uji   validitas   dan  
reliabilitas   .uji   validitas   adalah  
mengukur   tingkat   kesahan   dan  
keandalan alat ukur yang digunakan  
sedangkan  uji  realibilitas  adalah  
untuk mengetahui adanya konsistensi  
dalam menggunakan alat ukur.           
       Selanjutnya  data   yang  didapat  
dari  responden  akan  menghasilkan  
nilai rerata  untuk kinerja dan nilai  
rerata    untuk  kepentingan  yang  
akan   di   analisis   menggunakan  
diagram kartesius. Diagram kartesius  
ini  akan  dibagi  oleh  garis    yang  
merupakan   rerata   dari   nilai   rata-  
rata   dan  garis   yang merupakan  
nilai  rerata  dari  rata-rata   menjadi  
empat bagian yaitu                            
                                            
                                            
                                            
                                            
                                            
                                             
      
Gambar 1Diagram Kartesius       
       Dari   diagram   diatas   akan  
nampak  variabel  variabel  apa  saja  
yang  menempati  kuadran - kuadran  
yang  ada.                                            
      
Model  Perilaku  Pemilihan  Moda  
Dengan  Stated  Preference    
       Metode Stated Preference adalah  
menghadapkan   responden   dengan  
berbagai  situasi  dan  pilihan  yang  
telah disediakan oleh peneliti. Pilihan  
yang ada yaitu antara memilih moda  
mobil  pribadi,  bus patas,  travel dan  
pesawat.   Pilihan   nantinya   akan  
diekspresikan  ke  dalam  nilai 1-5,  
yaitu:                                                   
1. Pasti    memilih    pesawat  
terbang                                 
2. Mungkin memilih pesawat  
terbang                                 
3. Pilihan berimbang               
4. Mungkin  memilih  moda  
lain (Bus patas, Travel,  
Mobil Pribadi).                    
5. Pasti  memilih  moda  lain  
(Bus patas, Travel, Mobil  
Pribadi).                              
        Nilai tersebut merupakan skala  
ordinal   yang   bersifat   kualitatif,  
kemudian ditransformasikan kedalam  
bentuk  skala  probabilitas  (berkson-  
thell   Transformation),   setelah   itu  
ditransformasikan    lagi    kedalam  
bentu skala rasio yang nantinya akan  
menjadi  nilai  utilitas  yang  bersifat  
kuantitatif. Hal ini dimaksudkan agar  
dapat  di  analisis  secara  matematis.  
Proses  ini  menggunakan  persamaan  
yang disebut logit - binominal.  Hasil  
tersebut   akan   menghasilkan  grafik  
permodelan pemilihan moda.              
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METODOLOGI PENELITIAN      
      
Gambar 2 Diagram Alir Penelitian                   
      
Jumlah Sampel                              
       Rumus   perhitungan   jumlah  
sampel yang digunakan adalah rumus  
slovin. yaitu                                      
                        
     
       Dari hasil perhitungan didapat  
100 sampel untuk masing-masing  
moda untuk survei Stated Preference  
dan 50 sampel untuk survei  
Importance Performance Analysis.    
      
Lokasi dan Pelaksanaan Survei  
       Survei  dilakukan  mulai  dari  
bulan   Oktober   sampai   dengan  
November.  Survei dilakukan kepada  
penumpang    yang    berada    di  
Kabupaten Sumenep.                        
      
      
      
      
      
HASIL DAN PEMBAHASAN                
Karakteristik  Penumpang  Moda  
Bus Patas, Travel, Mobil  Pribadi                                                 
      
Tabel 1 Karakteristik Penumpang                  
Sumber: Hasil Penelitian  
    
Hasil    Penilaian   Tingkat  
Kesesuaian                                        
      
Tabel 2 Tabel Tingkat Kesesuaian                  
Sumber: Hasil Analisis                        
      
      
      
      
      
No Kriteria Indikator
Tingkat 
Kesesuaian
1 informasi dan fasilitas keselamatan di bandara 83%
2 petugas kesehatan di bandara 92%
3 informasi dan peralatan keselamatan di pesawat 81%
4 fasilitas keamanan di bandara 89%
5 petugas keamanan di bandara 86%
6 pemeriksaan penumpang dan bagasi 86%
7 pelayanan check in 96%
8 pelayanan boarding 91%
9 pelayanan bagasi 93%
10 toilet di bandara 96%
11 musholla di bandara 93%
12 pengkondisian cahaya di bandara 83%
13 pengkondisian suhu di bandara 89%
14 kebersihan di bandara 90%
15 pelayanan petugas di bandara 98%
16 awak kabin di pesawat 93%
17 fasilitas dalam pesawat 88%
18 pengkondisian suhu di pesawat 96%
19 informasi pelayanan penerbangan 95%
20 informasi gangguan dan kompensasi penerbangan 92%
21 fasilitas naik dan turun pesawat 83%
22 fasilitas transit atau transfer penumpang 88%
23 fasilitas pengaduan penumpang 91%
24 fasilitas Terminal Information Center (TIC) 92%
25 signage/rambu di bandara 94%
26 fasilitas trolley 93%
27 informasi angkutan lanjutan 89%
28 fasilitas ruang tunggu keberangkatan 98%
29 fasilitas tempat parkir 89%
30
fasilitas petunjuk keselamatan penerbangan bagi 
penumpang berkebutuhan khusus 107%
Kemudahan
Kenyamanan
Kehandalan
Keselamatan
Keamanan
Diagram Kartesius                                                                                     
Gambar 3 Diagram Kartesius Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepuasan  
Penumpang Pesawat Terbang Rute Sumenep-Surabaya                        
      
Pengelompokan Kuadran       
      
Tabel 3 Pengelompokan Kuadran                 
Sumber : PM nomor 38 tahun 2015 
     
      
Hasil Formulasi Model              
a.  Model  Berdasarkan  Selisih  
Biaya                                                
(UPT–UBP)=0,906-0,00001072(ΔX₁)   
Gambar 4 Probabilitas Moda Bus Patas  Berdasarkan  
Selisih Biaya.                                                                   
      
(UPT–UTR)=1,05 -0,00001262(ΔX₁)   
Gambar 5   Probabilitas  Moda  Travel   Berdasarkan   
Selisih Biaya.                                                                  
Kuadaran No Atribut
1 informasi dan fasilitas keselamatan di bandara
2 petugas kesehatan di bandara
3 informasi dan peralatan keselamatan di pesawat
4 fasilitas keamanan di bandara
5 petugas keamanan di bandara
6 pemmeriksaan penumpang dan bagasi
8 pelayanan boarding
9 pelayana bagasi
11 musholla di bandara
12 pengkondisian cahaya di bandara
20 informasi ganguan dan kompensasi penerbangan
21 fasilitas naik dan turun pesawat
24 fasilitas terminal information center
27 informasi angkutan lanjutan
29 fasilitas tempat parkir
7 pelayanan check in
13 pengkondisian suhu di bandara
15 pelayanan petugas di bandara
16 awak kabin di pesawat
17 fasilitas dalam pesawat
18 pengkondisian suhu di pesawat
19 informasi pelayanan penerbangan
22 fasilitas transit atau transfer penumpang
23 fasilitas pengaduan penumpang
25 signage/rambu di bandara
26 fasilitas trolley
28 fasilitas ruang tunggu keberangkatan
D 10 toilet di bandara
A
C
 
 
(UPT–UMP)=1,562-0,00001636(ΔX₁)   
Gambar 6  Probabilitas   Moda   Travel   Berdasarkan  
Selisih Biaya.                                                                 
      
b.  Model Berdasarkan Frekuensi  
Keberangkatan                                
 (UPT–UBP) = -1,101+0,869(ΔX2)      
 
Gambar 7 Probabilitas Moda Bus Patas Berdasarkan 
Frekuensi Keberangkatan.                                              
      
(UPT–UTR)=0,312+1,080(ΔX2)           
Gambar 8  Probabilitas  Moda  Travel  Berdasarkan  
Frekuensi Keberangkatan.                                              
      
PEMBAHASAN                               
        Dari hasil survei yang dilakukan  
terhadap moda bus patas, travel dan  
mobil pribadi, terdapat dua kajian  
karakteristik             penumpang.  
Karekteristik    tersebut    adalah  
karakteristik umum dan karakteristik  
perjalanan   masing-masing   moda  
yaitu  bus  patas,  travel  dan  mobil  
pribadi. Kedua karakteristik tersebut  
tentu  saja  sangat  mempengaruhi  
karakteristik   penumpang   yang  
sedang melakukan perjalanan.           
1. Karakteristik           umum  
penumpang moda bus, travel,  
dan bus patas didominasi oleh  
para     pekerja     swasta  
Sedangkan untuk pendidikan  
terakhir,    didominasi    oleh  
jenjang   pendidikan   SMA.  
Dengan penghasilan keluarga  
sekitar 1-3 juta rupiah untuk  
moda  travel  dan bus  patas  
sedangkan   mobil   pribadi  
sekitar 3-5 juta.                     
2. Karakteristik        perjalanan  
didominasi oleh penumpang  
dengan maksud perjalanan  
non  bisnis,  seperti  rekreasi,  
kunjungan  keluarga,  wisata  
dll.    Sedangkan    frekuensi  
perjalanan    yang    pernah  
dilakukan  dengan  rute  ini,  
didominasi oleh penumpang  
yang  melakukan  satu  kali  
perjalanan selama satu bulan  
terakhir.  Untuk  pembiayaan,  
didominasi oleh biaya sendiri.   
       Dari      metode      Stated  
Preference   diperoleh   pemodelan  
bahwa probabilitas moda bus patas  
dan travel tidak mencapai angka  
50:50 saat digunakan atribut biaya  
perjalanan  berselisih  minimal  Rp.  
195.000. Sehingga untuk moda bus  
patas dan travel agar probabilitas  
mencapai     50:50     sebaiknya  
menggunakan  selisih biaya dibawah  
Rp.   195.000,   oleh   karena   itu  
disarankan untuk menurunkan biaya  
pesawat terbang yang ada saat ini.  
Untuk   moda   mobil   pribadi  
probabilitasnya   mencapai   angka  
50:50 saat biaya perjalanan pesawat  
terbang   lebih   mahal   Rp.95.475  
daripada    menggunakan    mobil  
pribadi. Jadi, untuk mempertahankan  
jumlah   penumpang   atau   bahkan  
bertujuan   meningkankan   jumlah  
 
 
penumpang,   maka   penyedia   jasa  
angkutan udara  harus  menyediakan  
tiket dengan selisih harga minimum  
Rp 95.475 lebih murah dibandingkan  
dengan  harga  tiket  pesawat.  Untuk  
atribut   frekuensi   keberangkatan  
dapat dilihat pada Gambar 4.13 dan  
4.14, bahwa semakin tinggi frekuensi  
keberangkatan   pesawat   terbang  
dibanding moda bus patas dan travel,  
maka    probabilitas    penumpang  
menggunakan    pesawat    terbang  
semakin meningkat.                         
       Dari analisis metode Importance  
– Performance  Analysis  diperoleh  
hasil bahwa yang termasuk ke dalam  
kuadran I yang dianggap penting dan  
dianggap      perlu      dilakukan  
pembenahan dan perbaikan adalah  
informasi dan fasilitas keselamatan  
di bandara, petugas kesehatan di  
bandara,  informasi  dan  peralatan  
keselamatan  di  pesawat,  fasilitas  
keamanan   di   bandara,   petugas  
keamanan  di  bandara,  pemeriksaan  
penumpang  dan  bagasi,  pelayanan  
boarding,     pelayanan     bagasi,  
musholla di bandara, pengkondisian  
cahaya   di   bandara,   informasi  
gangguan     dan     kompensasi  
penerbangan, fasilitas naik dan turun  
pesawat,      fasilitas      terminal  
information      center,     informasi  
angkutan   lanjutan,   dan   fasilitas  
tempat parkir.                                   
       Pada kuadran II tidak terdapat  
fasilitas yang masuk dalam kriteria.  
Pada kuadran ini mengenai fasilitas –  
fasilitas   yang   dianggap   sudah  
memuaskan.                                      
       Pada kuadran III yaitu  fasilitas  
yang dianggap tidak penting  dan  
pelayanannya dianggap biasa-  biasa  
saja.    Fasilitas    yang    termasuk  
kuadran III yaitu pelayanan check-in,  
pengkondisian  suhu  di  bandara,  
pelayanan petugas di bandara, awak  
kabin  di  pesawat,  fasilitas  dalam  
pesawat,   pengkondisian   suhu   di  
pesawat,   informasi   pelayanan  
penerbangan,  fasilitas  transit  atau  
transfer penumpang, rambu, trolley,  
dan ruang tunggu.                               
       Pada  kuadran  IV  hanya  toilet  
bandara  saja  yang  masuk  dalam  
kuadran  ini.  Kuadran  IV  ini  yaitu  
fasilitas   dianggap   tidak   penting  
namun pelayanannya memuaskan.   
      
KESIMPULAN DAN SARAN          
Kesimpulan                                 
       Berdasarkan  hasil  kajian  yang  
telah  dilakukan,  didapatkan  hasil  
sebagai berikut:                                 
1. Setelah   dilakukan   survei,  
maka    diperoleh    ciri-ciri  
karakteristik       penumpang  
moda  bus  patas,  travel,  dan  
mobil pribadi rute Sumenep-  
Surabaya sebagai  berikut:   
 Bus Patas                       
a. Penumpang    didominasi  
oleh  penumpang  dengan  
pendidikan terakhir SMA  
(58%),   jenis   pekerjaan  
swasta   (37%),   dengan  
penghasilan kelurga rata-  
rata   1–3 juta   per   bulan  
(62%).                              
b. Karakteristik perjalanan:   
Secara umum, maksud  
tujuan            penumpang  
didominasi              oleh  
penumpang            dengan  
maksud    tujuan    untuk  
mengunjungi      keluarga,  
berlibur,   berpindah   ke  
kota      lain,     (61%).  
Frekuensi       perjalanan  
sebulan    terakhir    yang  
dilakukan        umumnya  
hanya   1   kali   (63%)  
dengan  alasan  memilih  
moda karena alasan biaya  
yang  murah.  Biaya  yang  
digunakan           untuk  
 
 
perjalanan ini umumnya  
menggunakan          dana  
pribadi (88%).                  
     
 Travel 
a. Penumpang     didominasi  
oleh  penumpang  dengan  
pendidikan terakhir SMA  
(60%),   jenis   pekerjaan  
swasta   (49%),   dengan  
penghasilan kelurga rata-  
rata  1–3  juta  per-bulan  
(56%).                                
b. Karakteristik perjalanan:     
Secara   umum,   maksud  
tujuan           penumpang  
didominasi             oleh  
penumpang          dengan  
maksud   tujuan   untuk  
mengunjungi    keluarga,  
berlibur,  berpindah  ke  
kota    lain,    (62%).  
Frekuensi       perjalanan  
sebulan   terakhir   yang  
dilakukan      umumnya  
hanya   1   kali   (81%)  
dengan  alasan  memilih  
moda karena alasan biaya  
yang  murah.  Biaya  yang  
digunakan          untuk  
perjalanan  ini  umumnya  
menggunakan         dana  
pribadi (79%).                  
     
 Mobil Pribadi                
a. Penumpang   didominasi  
oleh  penumpang  dengan  
pendidikan terakhir SMA  
(49%),    jenis    pekerjaan  
swasta    (39%),    dengan  
penghasilan kelurga rata-  
rata  3–5  juta  per  bulan  
(57%).                              
b. Karakteristik perjalanan:   
Secara  umum,  maksud  
tujuan          penumpang  
didominasi           oleh  
penumpang        dengan  
maksud   tujuan   untuk  
mengunjungi     keluarga,  
berlibur,  berpindah  ke  
kota    lain,     (71%).  
Frekuensi      perjalanan  
sebulan   terakhir   yang  
dilakukan       umumnya  
hanya   1   kali   (83%)  
dengan  alasan  memilih  
moda karena alasan biaya  
yang  murah.  Biaya  yang  
digunakan        untuk  
perjalanan  ini  umumnya  
menggunakan         dana  
pribadi (89%).                   
      
2. Kinerja  operasional  pesawat 
terbang  di  tinjau  dengan  
metode         Importance–
Performance       Analysis.                                
       Dari   analisis   metode  
Importance  -  Performance  
Analysis diperoleh hasil ada  
tujuh belas poin yang dirasa  
penting oleh penumpang dan  
perlu diadakan pembenahan  
yang    meliputi    fasilitas  
keamanan,      keselamatan,  
ruangan   ibadah,   pusat  
informasi, dan pengkondisian  
cahaya ruangan bandara, serta  
dua belas poin yang dianggap  
kurang     penting     oleh  
penumpang        namun  
kinerjanya    masih    belum  
memuaskan yang terdiri dari  
pelayanan           petugas,  
pengkondisian     suhu    di  
pesawat,   rambu,   fasilitas  
trolley,  dan  fasilitas  ruang  
tunggu serta satu poin yang  
kinerjanya terlalu berlebihan  
menurut penumpang yaitu  
toilet    bandara.    Namun  
menurut  kami,  itu  sudah  
cukup untuk  Bandar Udara  
Trunojoyo  sekarang,  yang  
paling menarik adalah bahwa  
 
 
tidak ada satupun poin yang  
dianggap   oleh   penumpang  
penting    dan    kinerjanya  
memuaskan, Dengan hasil ini  
Bandar    Udara    Tronojoyo  
mempunyai banyak hal untuk  
diperbaiki dan dilengkapi bila  
memang    bandara    akan  
dikembangkan menjadi lebih  
besar, namun kita tidak dapat  
serta   merta   menyarankan  
untuk     merombak     habis  
bandara   ini.   Peningkatan  
kehidupan   ekonomi   di  
Kabupaten   Sumenep   pun  
perlu    diperbaiki    serta  
mengembangkan     tempat-  
tempat  \yang menarik untuk  
didatangi wisatawan sehingga  
dapat meningkatkan jumlah  
pengunjung  ke  Kabupaten  
Sumenep.            Dengan  
meningkatnya perekonomian  
di   Kabupaten   Sumenep,  
kemudian  dapat  dilakukan  
pengembangan Bandar Udara  
Trunojoyo agar menjadi lebih  
baik untuk mengakomodasi  
perjalanan  masyarakat  dan  
wisatawan  menuju  dan  dari  
Kabupaten Sumenep.             
     
3. Model pemilihan moda bus  
patas,  travel,  mobil  pribadi  
dibanding dengan moda  
pesawat                   terbang  
menggunakan  metode  Stated  
Preference                               
 Bus Patas                        
       Dari analisis metode  
stated            preference,  
berdasarkan   selisih   biaya  
perjalanan  diperoleh  model  
(UPT–UBP) = 0,906 –  
0,00001072(ΔX1),    dimana  
ΔX1=selisih biaya perjalanan.  
Sedangkan    untuk    selisih  
frekuensi          perjalanan,  
diperoleh  hasil  (UPT – UBP)  
=    -1,101+   0,869(ΔX2),  
diamana     ΔX2=     selisih  
frekuensi keberangkatan.       
     
 Travel                               
Dari  analisis  metode  stated  
preference,      berdasarkan  
selisih    biaya    perjalanan  
diperoleh  model  (UPT – UTR)  
= 1,054 – 0,00001262(ΔX1),  
dimana   ΔX1=selisih   biaya  
perjalanan. Sedangkan untuk  
selisih  frekuensi  perjalanan,  
diperoleh  hasil  (UPT –UTR) =  
0,312+1,080(ΔX2),  diamana  
ΔX2=     selisih     frekuensi  
keberangkatan.                        
     
 Mobil Pribadi                  
Dari  analisis  metode  stated  
preference,       berdasarkan  
selisih   biaya   perjalanan  
diperoleh  model  (UPT –UMP)  
=  1,562 –  0,00001636(ΔX1),  
dimana   ΔX1=selisih   biaya  
perjalanan.                                
      
Saran                                             
1. Berdasarkan   hasil   kajian,  
maka  dapat  diberikan  saran-  
saran sebagai berikut:             
2. Dalam   melakukan   survei,  
sebaiknya              surveyor  
mendampingi                dan  
menjelaskan         mengenai  
maksud   dan   isi   kuisioner.  
Hal ini perlu dilakukan untuk  
meminimalisasi     kesalahan  
dalam mengisi kuisioner oleh  
responden.                                 
3. Dalam survei akan lebih baik  
jika           pelaksanaannya  
dilakukan  saat  penumpang  
berada di dalam kendaraan.  
Ini       dilakukan       agar  
penumpang   dapat   mengisi  
kuisioner   kepentingan   dan  
 
 
kepuasan    dengan    lebih  
akurat.                                      
4. Dalam  memberikan  pilihan  
selisih biaya, selisih frekuensi  
keberangkatan  akan  lebih  
baik  jika  diberikan  pilihan  
yang   lebih   banyak   agar  
diperoleh      hasil      lebih  
bervariasi  pada  nilai  selisih  
probabilitas.                             
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